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ABSTRAK

Pengetahuan merupakan hasil tahu dan terjadi ketika seseorang mengadakan penginderaan terhadap suatu objek tertentu.
DAGUSIBU (Dapatkan, Gunakan, Simpan dan Buang) merupakan suatu program edukasi kesehatan yang dibuat oleh
IAI dalam upaya mewujudkan Gerakan Keluarga Sadar Obat sebagai langkah konkrit meningkatkan kualitas hidup
masyarakat sehingga mencapai derajat kesehatan yang setinggi-tingginya. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui tingkat pengetahuan masyarakat tentang DAGUSIBU Obat di RT.15 Kelurahan Solok Sipin Kota Jambi
berdasarkan umur, pekerjaan dan pendidikan. Jenis penelitian adalah penelitian deskriptif. Populasi dari penelitian yaitu
semua masyarakat yang berdomisili di RT.15 Kelurahan Solok Sipin Kota Jambi sebanyak 150 orang. Sampel yang
digunakan betrjumlah 30 orang. Teknik pengambilan sampel menggunakan purposive sampling. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa tingkat pengetahuan masyarakat yang berpengetahuan kurang berjumlah 20 responden,
pengetahuan cukup berjumlah 10 responden dan pengetahuan baik berjumlah 0 responden. Berdasarkan tingkat umur,
pekerjaan dan Pendidikan, responden yang berpengetahuan kurang sebesar 70.0%, 63.3%, 56.7%. Dapat disimpulkan
bahwa tingkat pengetahuan masyarakat di RT.15 Kelurahan Solok Sipin Kota Jambi kurang tentang DAGUSIBU Obat.
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ABSTRACT

Knowledge is the result of knowing and occurs when someone senses a certain object. Obtaining, Using, Storing, and Disposal of drug is a
health education program created by LAl in an effort to realize the Drug Awareness Family Movement as a concrete step to improve people's
quality of life so as to achieve the highest degree of health. The purpose of this study was to determine the level of public knowledge abont
DAGUSIBU Drugs in RT.15 Solok Sipin Village, Jambi City based on age, occupation and edncation. This type of research is descriptive
research. The population of the study is all people who live in RT.15, Solok Sipin Village, Jambi City, totaling 150 people. The sample nsed
amounted to 30 people. The sampling technique used purposive sampling. The results showed that the level of knowledge of people with less
knowledge was 20 respondents, sufficient knowledge was 10 respondents and good knowledge was O respondents. Based on the level of age,
occnpation and education, respondents who are less knowledgeable are 70.0%, 63.3%, 56.7%. It can be concluded that the level of public
knowledge in RT.15 Kelurahan Solok Sipin Jambi City is lacking about Obtaining, Using, Storing, and Disposal of drugs.
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PENDAHULUAN

Berdasarkan Undang- Undang Nomor 36 Tahun 2009, telah ditetapkan upaya kesehatan sebagai
kegiatan yang bertujuan untuk meningkatkan derajat kesehatan yang setinggi-tingginya bagi masyarakat.
Kesehatan merupakan hal yang sangat penting di dalam kehidupan. Seseorang yang merasa sakit akan
melakukan upaya demi memperoleh kesehatan kembali. Pihak untuk mengupayakan kesembuhan dari suatu
penyakit antara lain dengan berobat ke dokter atau berobat sendiri [1].

Obat merupakan semua bahan tunggal atau campuran yang digunakan oleh semua makhluk untuk
bagian dalam maupun luar, guna mencegah, meringankan, maupun menyembuhkan penyakit [2]. Meskipun
obat menyembuhkan tapi banyak kejadian yang mengakibatkan seseorang menderita akibat keracunan obat.
Obat akan bersifat sebagai obat apabila tepat digunakan dalam pengobatan suatu penyakit dengan dosis dan
waktu yang tepat [3].

Ikatan Apoteker Indonesia (IAI) mencanangkan program Gerakan Keluarga Sadar Obat (GKSO) yang
merupakan upaya bersama untuk meningkatkan pemahaman masyarakat terhadap obat melalui DAGUSIBU
(Dapatakan, Gunakan, Simpan dan Buang) [4]. Keuntungan dati penerapan program “DAGUSIBU” salah
satunya adalah tidak rasionalnya penggunaan obat oleh masyarakat dan masyarakat tidak mengetahui bahaya
dari efek samping penggunaan obat [5].

Penelitian yang pernah dilakukan oleh Lutfiyati et al. [6] menyatakan bahwa hasil survei pendahuluan
tentang pengelolaan obat, banyak masyarakat pada umumnya mengatasi penyakitnya dengan pengobatan
sendiri karena lebih murah, lebih dekat, pengaruh iklan atau saran dari teman, keluarga dan tetangga banyak
yang belum sesuai. Pengelolaan obat di rumah juga masih banyak masyarakat yang belum mengerti cara
menyimpan dan membuang obat [7].

Hasil Riset Kesehatan Dasar tahun 2013 menunjukkan bahwa 35.2% masyarakat Indonesia
menyimpan obat untuk pengobatan sendiri di rumah tangga, baik diperoleh dati resep dokter maupun dibeli
sendiri secara bebas, diantaranya sebesar 27.8% adalah antibiotik dan 35.7% obat keras [8]. Hal ini nantinya
petlu adanya edukasi untuk masyarakat seperti dilakukan sosialisasi tentang DAGUSIBU obat dan sebagai
usulan untuk dinas-dinas yang terkait. Karena jika penggunaannya salah, tidak tepat, tidak sesuai dengan
takaran dan indikasinya maka obat dapat membahayakan kesehatan [9].

Berdasarkan penelitian yang pernah dilakukan menyatakan bahwa hasil survei pendahuluan tentang
pengelolaan obat, banyak masyarakat pada umumnya mengatasi penyakitnya dengan pengobatan sendiri
karena lebih murah, lebih dekat, pengaruh iklan atau saran dari teman, keluarga dan tetangga banyak yang
belum sesuai. Pengelolaan obat ditumah juga masih banyak masyaarakat yang belum mengerti cara
menyimpan dan membuang obat [10,11].

Pengobatan sendiri (swamedikasi) didefinisikan_sebagai pemilihan dan penggunaan obat oleh
seseorang (atau anggota keluarga seseorang) untuk mengobati kondisi atau gejala yang dikenali atau
didiagnosis sendiri. Beberapa manfaat dapat diperoleh dengan melakukan pengobatan sendiri yang sesuai, di
antaranya upaya mengobati diri dari keluhan sakit lebih cepat, tanpa harus menemui tenaga keschatan terlebih
dahulu, dan menurunkan beban anggaran pemerintah untuk kesehatan [12,13].

Pengobatan sendiri dapat menjadi sangat berisiko, khususnya dalam kasus pengobatan sendiri yang
tidak bertanggung jawab. Risiko potensial dari praktik pengobatan sendiri adalah diagnosa diri yang salah,
keterlambatan dalam mencari nasihat medis ketika diperlukan, efek samping yang jarang tetapi parah, interaksi
obat yang berbahaya, cara pemberian yang salah, dosis yang salah, pilihan terapi yang salah, penyembunyian
penyakit parah dan risiko ketergantungan dan penyalahgunaan [14].

Berdasarkan fenomena tersebut, maka peneliti tertarik melakukan penelitian yang bertujuan untuk
mengetahui pengetahuan masyarakat tentang DAGUSIBU (DApatkan, GUnakan, SImpan dan BUang) obat
pada masyarakat di RT.15 Kelurahan Solok Sipin Kota Jambi
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METODE

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif observasional menggunakan desain survey yang
bertujuan untuk mengetahui gambaran pengetahuan masyarakat tentang DAGUSIBU (DApatkan, GUnakan,
SImpan dan BUang) obat. Penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan Oktober-November 2022 di RT.15
Kelurahan Solok Sipin Kota Jambi yang melibatkan 30 responden yang telah memenuhi syarat inklusi.

Pengumpulan data menggunakan kuesioner tentang pengetahuan masyarakat yang berisi 10 pertanyaan
dengan alternative jawaban benar dan salah. Jika responden menjawab benar maka diberi skor 1 dan jika
responden menjawab salah diberi skor 0, sehingga rentang skor jawaban adalah 0-10.

Pengolahan dan analisis data penelitian bertujuan untuk mengetahui distribusi dan frekuensi
pengetahuan responden berdasarkan usia, jenis pekerjaan dan tingkat pendidikan yang kemudian disajikan
dalam bentuk tabel kemudian dinarasikan.

Rumus untuk mengetahui skor persentase variabel, adalah

X
P:NX100%

Keterangan :

P = Persentasse

X = Jumlah jawaban yang benar

N = Jumlah jawaban seluruh item soal

Kemudian variabel pengetahuan dibagi dalam 3 kategori, yaitu :

Baik : 76% - 100%
Cukup : 56% - 75%
Kurang : Kurang dari 55.
HASIL

Setelah dilakukan penelitian untuk mengetahui gambaran pengetahuan masyarakat tentang
DAGUSIBU (DApatkan, GUnakan, SImpan dan BUang) obat, maka dapat diuraikan sebagai berikut:

Tabel 1. Distribusi Karakteristik Responden

Karakteristik n %
Jenis kelamin
Perempuan 21 70.0
Laki-laki 9 30.0
Usia
18 — 40 18 60.0
41 - 65 12 40.0
Jenis Pekerjaan
PNS/Honorer 7 234
Swasta/Pedagang 19 63.3
Pelajar/Mahasiswa 4 13.3
Tingkat pendidikan

Rendah (SD-SMP/MTs) 7 23.3
Menengah (SMA/SMK) 17 56.7
Tinggi (D3/lain) 6 20.0
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Tabel 1 menunjukkan bahwa mayoritas responden penelitian adalah perempuan sebanyak 21 orang
(70%), mayoritas usia responden adalah antara 18-40 tahun sebanyak 18 orang (60%), mayoritas jenis
pekerjaan responden adalah berwiraswasta sebanyak 19 orang (63.3%), tingkat pendidikan mayoritas adalah
tingkat menengah (SMA/SMK) sebanyak 17 orang (56.7%).

Tabel 2. Distribusi Pengetahuan Responden Berdasarkan Karakteristik

. . Tingkat Pengetahuan

Karakteristik Jumlah g % cukfp % Kurang %

Usia (tahun)
Dewasa (18 — 40) 18 0 0 6 20.0 12 40.0
Prelansia (41 — 65) 12 0 0 3 10.0 9 30.0

Jenis pekerjaan
PNS/Honorer 7 0 0 2 6.7 5 16.7
Swasta/Pedagang 19 0 0 7 23.3 12 40.0
Pelajar/Mahasiswa 4 0 0 2 6.7 2 6.7
Tingkat pendidikan

Rendah (SD-SMP/MTs) 7 0 0 0 0 7 23.3
Menengah (SMA/SMK) 17 0 0 7 23.3 10 33.3
Tinggi (D3/S1) 6 0 0 6 20.0 0 0

Tabel 2 menunjukkan bahwa pengetahuan responden berdasarkan karakteristik usia menunjukkan
bahwa pada usia dewasa (18-40) tahun responden memiliki tingkat pengetahuan cukup sebanyak 6 orang
(20%) dan pengetahuan kurang sebanyak 12 orang (40%). Mayoritas pengetahuan responden berdasarkan
jenis pekerjaan adalah bekerja sebagai pedagang atau swasta yakni memiliki pengetahuan cukup sebanyak 7
orang (23.3%) dan pengetahuan kurang sebanyak 12 orang (40%). Mayoritas pengetahuan responden
berdasarkan tingkat pendidikan adalah tingkat menengah (SMA/SMK) yakni pengetahuan cukup sebanyak 7
orang (23.3%) dan pengetahuan kurang sebanyak 10 orang (33.3%).

PEMBAHASAN

Tabel 6 menggambarkan tingkat pengetahuan masyarakat RT.15 Kelurahan Solok Sipin Kota Jambi
tentang DAGUSIBU berdasarkan umur, pada umur dewasa 18-40 tahun persentase terbesar pada tingkat
pengetahuan kurang yaitu sebesar 40.0%, sedangkan untuk umur tua 41 — 65 tahun persentase terbesar ada
pada tingkat pengetahuan kurang yaitu sebesar 30.0%. Sechingga jika ditotalkan persentasi tingkat
pengetahuan kurang pada umur dewasa dan tua sebesar 70.0%. Dari data tersebut dapat diketahui
persentase terbesar ada pada usia dewasa (18-40 tahun) yaitu memiliki tingkat pengetahuan kurang
40.0%, sedangkan untuk tingkat pengetahuan cukup, nilai terbesar yaitu 20.0%. Dari data diatas
menunjukkan bahwa usia yang semakin matang tidak memengaruhi pengetahuan tentang DAGUSIBU
Obat.

Pekerjaan seseorang sangat berpengaruh terhadap proses mendapatkan informasi yang dibutuhkan.
Lingkungan pekerjaan menjadikan sesecorang mendapatkan pengelaman dan pengetahuan, baik langsung
maupun tidak langsung [15]. Semakin banyak pengalaman sescorang tentang suatu hal, maka semakin
bertambah pula pengetahuan sescorang akan hal tersebut [14]. Tabel 6 menunjukkan bahwa persentase
tingkat pengetahuan masyarakat terbesar berdasatkan peketjaan ada pada tingkat pengetahuan rendah
sebesar 63.3%, dengan pekerjaan PNS/ Honorer sebesar 16.7%, peketjaan swasta/pedagang, sebesar 40.0%
dan pekerjaan pelajar/mahasiswa, sebesar 6.7%. Tingkat pengetahuan cukup, terbesar pada peketjaan
swasta/pedagang sebesar 23.3%. Menurut ISCO swasta/pedagang termasuk dalam tingkat peketjaan rendah
sedangkan PNS/Honorer termasuk pekerjaan menengah. Dari data diatas menunjukkan tingkat peketjaan
tidak berpengaruh tethadap pengetahuan seseorang tentang DAGUSIBU Obat, karena berdasarkan
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penelitian masyarakat yang beketja sebagai swasta/pedagang ada yang betlatar belakang pendidikan menengah
dan pendidikan tinggi.

Tabel 7 menunjukkan tingkat pengetahuan masyarakat berdasarkan pendidikan yaitu berpengetahuan
kurang sebesar 56.7% dengan rincian untuk pendidikan SD- SMP sebesar 23.3%, pendidikan SMA sebesar
33.3%, dan pendidikan S1 sebesar 0%. Hal ini menunjukkan semakin tinggi pendidikan seseorang,
hidupnya akan semakin berkualitas karena pendidikan yang tinggi menghasilkan pengetahuan yang baik dan
menjadikan hidup yang berkualitas. Tingkat pengetahuan masyarakat tentang DAGUSIBU Obat di RT.15
Kelurahan Solok SAipin Kota Jambi yang berpengetahuan kurang berjumlah 20 responden, pengetahuan
cukup berjumlah 10 responden dan pengetahuan baik berjumlah O responden. Sehingga dapa disimpulkan
tingkat pengetahuan masyarakat di RT.15 Kelurahan Solok Sipin Kota Jambi memiliki tingkat pengetahuan
kurang tentang DAGUSIBU Obat.

KESIMPULAN

Tingkat pengetahuan masyarakat tentang DAGUSIBU Obat berdasarkan umur berpengetahuan
kurang sebesar 70%, berdasarkan peketjaan berpengetahuan kurang sebesar 63.3%, dan berdasarkan
pendidikan berpengetahuan kurang sebanyak 56.7%. Tingkat pengetahuan masyarakat RT.15 Kelurahan
Solok Sipin Kota Jambi Tentang DAGUSIBU Obat sebesar 50.0% ini lebih kecil dari 55% (50.0% < 55.0%)
maka dapat disimpulkan bahwa tingkat pengetahuan masyarakat RT.15 Kelurahan Solok Sipin Kota Jambi
tentang DAGUSIBU obat adalah rendah.
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